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Abstract

This study aims to uncover the methodological contrast between the traditional linguistic approach
(Science of Tafsir) and the methodology of philosophical hermeneutics in interpreting the Qur'anic
text. It further examines the impact of this contrast on shaping the analytical competence of Arabic
language education students. The study employs an analytical library research method by surveying
classical sources and modern studies and conducting a comparative analysis between them. The
findings indicate that the traditional linguistic method in the Science of Tafsir represents an
integrated system relying on the understanding of the Salaf al-Salih (pious predecessors) as well as
the tools of syntax (Nahw) and morphology (Sarf) to link word structure with grammatical function.
This process aims to produce a disciplined meaning that prevents the text from drifting toward
subjective interpretations. Conversely, hermeneutics—through concepts of historicity and the
authority of the reader—seeks to subject the text to the fluctuations of reality and the relativity of
truth. Furthermore, the correlational analysis reveals that comparing these two methodologies
within the context of Arabic language education is not merely an intellectual luxury; rather, it is a
means of building critical competence. The discussion concludes that there is an urgent need to revise
text analysis curricula in Arabic language faculties, emphasizing the authenticity of the linguistic
method while alerting students to the pitfalls of imported methodologies. The study recommends the
necessity of activating analytical grammar in academic curricula to enhance the intellectual
immunity and linguistic intelligence of researchers, ensuring a synthesis between grammatical
precision and depth of understanding.
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Abstrak
Studi ini bertujuan untuk mengungkap kontradiksi metodologis antara tren linguistik warisan
klasik (Ilmu Tafsir) dan metodologi hermeneutika filosofis dalam menafsirkan teks Al-Qur'an,
serta menjelaskan dampak dari kontradiksi tersebut dalam membentuk kompetensi analitis
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mahasiswa pendidikan bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan analitis
melalui penelusuran sumber-sumber klasik dan studi modern serta membandingkan keduanya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode linguistik tradisional dalam ilmu tafsir
merepresentasikan sebuah sistem terintegrasi yang bersandar pada pemahaman Salafush-Shalih
serta instrumen ilmu nahwu dan saraf dalam menghubungkan struktur kata dengan fungsi
i'rabnya demi menghasilkan makna yang disiplin, guna mencegah pergeseran teks ke arah
penafsiran subjektif. Sebaliknya, hermeneutika melalui konsep historisitas dan otoritas pembaca
bertujuan untuk menundukkan teks pada fluktuasi realitas dan relativitas kebenaran. Analisis
korelasional juga mengungkapkan bahwa perbandingan antara kedua metode ini dalam konteks
pendidikan bahasa Arab bukanlah sekadar kemewahan intelektual, melainkan sarana untuk
membangun kompetensi kritis. Diskusi penelitian menyimpulkan adanya kebutuhan mendesak
untuk meninjau kembali kurikulum analisis teks di fakultas-fakultas bahasa Arab, dengan
menekankan pada orisinalitas metode linguistik sembari memperingatkan mahasiswa akan
bahaya metodologi eksternal. Studi ini merekomendasikan pentingnya mengaktifkan nahwu
analitis dalam kurikulum akademik untuk memperkuat imunitas intelektual dan kecerdasan
linguistik para peneliti, guna menjamin perpaduan antara ketepatan kaidah dan kedalaman
pemahaman.

Kata Kunci: Studi Perbandingan, Ilmu Tafsir, Pendidikan Bahasa Arab.
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